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1.1. Latar Belakang 
Kemiskinan meruyrakan masalah utarna pembangunan yang 
sifatnya kornpieks dan nn~ilt i  dimensional. Persoalan kemiski~naaa 
Ihukan sernata-mata berdhmensi ekonomi, narnun juga sosial, 
budaya, politik bahkan juga ideologi. Walaupun de~nikian '6aktor 
ekanouni menjadi donoinan icarer~a dari sejurnlah studi- menunjukkan 
secara urnurn keniiskirhan sangat terkai'r dengan tingkat kenaamp~~arr 
nnasyar~kkal. u n h k  menqakes surnberdaya ekonomi. 
Secara urnurn konclisi kerniskinan krsebwl: ditaaadai olela 
beberafra ha! yang menc.erminkan adanya kondisi naarginal sepenhi 
kerentanan, ketidakberdayaan, keterisolasian, dan ketidakman~puarl 
untuk memenuhi kebutuhan terrnasulc juga dalarn menyampaikan 
aspirasl. Kerniskinan menjadi faktor kunci dari berbagai 
keli~npangan sosiai, budaya darr prriitik. 
Karer~a kerniskinan bersifat rnulti dirnensi dengari dipengaraihi 
oieh bcragarn fakor  sekaligus juga mennpengaruhi kondisi si&em 
sosial lainnya, rnaka kerniskinan telah menyebabkan dampak yarai) 
kilrang mendukung dalan~ proses pembangunan. Darnpak tersebut 
dapat teriihat antara lain: (i) secara sosiai ekonoma lriapat l~lerrjadi 
bebaaa dari lingkungan masyarakat sekltarnya,(ii) ar'ienghambat 
penlingkatan produktivitas masyarakat, (iii) rnernicu rendahrnya 
partisipasi rnasyarakat,(iv) men~unculkan putensi konflik dan 
persoalan ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat, dan (vi) 
niemungkinkan tejadinya kemerusotan nrutu geraer-asi yang akan 


















sernua Faktor dam dampak tersebut =ling kerkait dan saling 
rnenlpengaruhi satu sama lain. 
Peqoalan kerniskinan dengan segala dimensinya terrnasuk. 
juga tantangan penanggulangannya rnerupakan pekarjaan sangat 
besar. Berdaarkan data pada lahun 2001, jumlah penduduk miskin 
di Indonesia me13capai 37,l u t a  jiwa atau sekitar 18,4 Oh dari jarrnial.~ 
peraduduk Indonesia. Fersoalan kemiskinan iridak hanya naenjadi 
inasalah negara, hetapi rneriipakan persoalan kita semiia, balk 
penaerirrtah, swasta/dunia usaha rnaarpun masyaoakat. Clntemk 
men?ingai.ri sernua persoalara kerniskinan tersebut, kemampuan 
pernerintah relatiif sangat tesbatas. Oleh karereanya masalah 
penangguiangan kemiskinan perlw diselesaian secara bersarna-smea 
a-rr~tara pemerintah, dunia usaha para pelaku ekoncrrni rnaupwn 
rnasyarakat pada urnurnnya. 
PengaCaman penanggulangan kenliskinai.1 pada masa ialu 
ielah memperlihatkan berbagai kelernahan, antara lain : (i) masill 
berorientasi kepada peeurrebuhan n~akro tanpa memy~erkaatikan 
aspek pemerataan,(ii) kebijakan yarig bersifal sei~tralistiic~(iii) Pei~il-c 
bersifat karika"cif daripada transformaljf,(iv) mernpasisikara 
masyarakat sebagai obyek claripada subyek,(v) orlentxi 
penanggulangarr kemiskinan yang cenderurrg karikatif dan s e m t  
daripada produktivibs yang berkelanjutan, serta (vi) cara pandang 
dam solusi yanq bersifal generik terhadap perrnasalahan kemiskinan 
rang ada tanpa memperl~atikan kemajemukan yang ada. Karena 
laegitr.1 beragam sifat tarrtangan yang ada, maka perrangarban 
persoalan kenriskinan harus ra-renyentuh dasar s~mber dan akar 


















1.2. Garnbaran Propinsi 3awa Pimwr 
Secara geogaafis Propinsi Jawa Tirnc~r terletak pada IPY.,hD' - 
H14,4 bujur tinlur dan 7,12" - R,48 lint:any selatan, dengan batas 
wilayah sclbelah utara berbatasan dengan Pulau Kallmantarr ata~r 
hepatnya dengan Propinsi Kalimantan Selatan, di sebelah tirnur 
beabatasan dengan puiau kl i ,  sebelah srlatan Sarnudara Indonesia, 
sedangkan seba!ah barat berbatasan dengan Prapinsi lawa 'Perrgah. 
Secara urnurn, wilayak lawa Tirnur dapat cjibagi dalarn 2 
bagian besar, yaitu Jawa Tirnur daratan clan kepulauan Madura. irlas 
vvilayah lawa Tirnur daratan hampir mencakup 90 % clard seluruh 
wilayah Jawa Tmur, sedancpkarr has kepulauarr Madura hanya 
sekilar 10 YO. iwas wilayah Propinsi lawa ~ r n ~ i r  itar ser~diri total 
niencapai 46.428,57 km2 (BPS, ZOllL) 
Dari seluriih jurnlah pencluduk 3awa Timur, n~eniirut Badan 
Pusat Stakistik (BPS) tahrrn 2.001 terdapat 7.267.843 orarig suriskin 
atau 20,91 YO. Di lawa Tiilrur krdapal: 9.499.756 rumah tangqa 
(PC") yang didalananya terdapat 2.196.363 rumah tangga miskin 
(RT-PM) atau sebesar 23,12 % dari selunh rusrlah tangga yaiig 
tersebar di 38 Kabupaten/Kota di dawa Tirnur. 
Hingga kini telah diterbilkan beberapa kepuhcusan unti ik 
pcrranggulangan kemiskinan, seperli : a). Kepntusan Presirlen no. 
124 tahun 2001 lo  no. 8 tahun 2002 tenbag Konlite 
Penanggulangan Kerniskinan pada tingkat Nasior~al; b). Inslruksi 
Gubernur no. 6 "iahhin 1983 tentang Penanggulangan Kerniskinan di 
3awa Tirnrir; c) Keputusan Gubernur Jawa 'Tirrrur no. 188/181/KFIS/ 
013/2002 tersntang Komite Penangular~ga~a Kemiskiraan Psopinsi lawa 


















188/l8Z/KPISlO13/2O02 tentang Kelompok Keja Operasional 
(Poljanai) Gerakan Terpaclu Pengentasan Kerniskinan (Gerdutaskin) 
Propinsi 3awa Tirnur. 
Adarrya beberapa berbagai kebijakan penanggulangan 
kerniskinan yang ada di 3awa Tirnur tersebut, menunjukkan bairwa 
Pemerintah Prupiarsi Jawa firneer mempunyai 1komil:merr yang besar 
daiarn usaha-usaha pengentasarh kerniskinan secara regional yang 
juga akan merclampak secara r~asional. Nam~lv~ denllkian beberapa 
program yang telah dilakukan tersebut perlu diiakukan evaluasi 
untuk mendapatkan ie?fnrmasi tingkat keberhasilan daiarn 
pelaksanaan program sekaiigus untuk mengefahui manfaat yang 
diperoleh bagi pengentasan kerniskinan, perrirlgkatan pendapalarr 
nnasyarakaada pewurangan jun~lah pengangguran. 
1.3. Gambaran Ekanlrmi Produktif SeMar Iraformai 
Angka kemiskinan di 3awa Timur rnencapai 7,1 jula jiwa atau 
setara dengan 19,2 persen dari total jumlah pei~duduk. Penrei'intah 
Daerah Propinsi lawa Tiinur telah banyak melakiukan terubusan 
kegiataan antara lain program pengentasan masyarakiit darl 
kemiskinan rnelalpli Gerakan Terpadu Pengentasan Kerniskirran 
(Gerdu Taskin). 
Pada tahun 2004, Pemerintahan Propinsi (Pemprov) lawa 
'Tirnur memberikan banltran kepada 400 clesa darn keltarahan oniskin 
dengan darra banteeark Rp 30 miliar untuk 240 desa miskin di 
Tirnur. lurnlah dana ba~~tlaan untuk pengentasan kaurn miskin iku 


















Tirnur. Iradi, total dana yang diioerikan kepada keluarga miskin di 
3awa Tlrnur seiama tahun 2004 senilai 48 miliar. 
Saiah satu program yang rnenriliki powesi mntuk 
mengentaskan kerniskiriar~ dari rnengurangi angka pengailgguran 
adalah kegiatan ekonomi produktif khususnya sektor informal. Hal 
irl i karena sektor informal dapat berkembang tanpa haws rnelalui 
prosedur yang rurnnt darr tanpa dibi~tuhkan biaya besar serta 
peralatan yang mahal. 
Pcninqkatan ekonomi pradeoktif khususnya dari masyarakat 
me~ajadi salah kunci pentilng darii pei~yentasan kerniskinan. Hat ia?i 
karena sebagian besar rnasyarakat yarig tergolong miskin umirmnya 
kuaang rnemiliki akses terhadap sumbe rdaya ekonorrai procBuk"riT, 
sehingga perlu diberikan bar~Muan baik pemrodalan maeipun 
pendampingan rvlanajernen usahs sehiaiyga dapat. berkernbang lebii? 
baik. 
1.4. Kerangka Kon-rseptual Pengembangan Ekonomi Produktif 
Pakmas 
Konsep pengembangan ekono~ni procltrktif Pokrnas 
cneragindikasikan bahwa pengembangan Pokmas dapat dilakmkan 
dengan baik rnelalui kelerkaitan yang kuat antara pokensi lokal 
Pokrnas dengaw kebutuhan pasar dalarn menghasilkan produk 
kornpetitif yang dibrasilkan. TercEapat empat is~o strategis dalam 
pengembangan ekonumi produktif Pokrnas, yartev : (a) aksesibilitas 
l-.erhadap sumber daya baik modal mauparn. teknologi; (b) 
kernampuan untuk meng17asiYkan produk yang prospektif, low cost 
dan marketable (c) tiragkat pafiisipasi darr komitmen penlberdayaan 


















(d) adanya perubahan yang sangat dinamis di lingkirngarr usaha 
ekonomi prnduktif sehinyga me~mbutuhkan kebijaltan dan 
pengelolaan secara tepat gnna. 
Tantangan terbesar dalarn pengembangar.) ekonami pmdulctif 
Pokmas ada1al.c t~agairnaroa kita menginlegrasikan iocal capacily 
bnilding dan partisipasi masyarakat ltedalam suatu program 
pemberdayaan untuk mempercepat mutually Donefib bagi 
perrgernbangan potensi Pokmas, pei~gernbangan wilayai-1 dalarn 
kerangka pembanyunan masyarakat perdesaan yang berkelarpjutan. 
Secara urnurn dalarn pengerrlbangan ekonarni prock~iktif 
Pokmaas rnerupakan swatu bentuk pengembanyan masyarakat yang 
lebih mendasarkan kepada ripaya secara sistervatis dan 
berkelanjutan melaiui pemberdayaarr Pokcnas patensial yarag 
cliharapkan nienjadi salala satu motor penggerak rnda perekoiiomian 
rnasyarakat. Sej~jurnlah pntensi iisaha eltonomi produktif Pokrnas 
yang prospeklif antara lain, kerajinan dan agroindustrri. 
Pengembangan ekunarni produktif Pekrnas yang berdaya saiflg 
cli suatu daerah memerlukan dukusugan unsur-ur~sur perrtinq, yaitu : 
I, Unserr-unsur pokok, yaitu unsur yang harus ada agar ckoncumi 
produktif Pokrnas berjalan. 
2. Unsur-unsur penunjang, yaitu nnsur-unsur yamg akan 
rnempercepat pengembangan eltonomi produktif Pokrr~as. 
Adapun wnsur-unsur pokok yarrg dimaksudkan teasebut, 
rnelbputi : 
1. SunA~12._aya (Vlanus~a 
Responsif terhadap teknologi dan informasi; berorientasi pdda 


















kcmaenperan manafeimerr usaha dan bekerja sama; nnempul-ryai 
akses terhadap Rernbaga ekonomi dan riset. 
2. Im.&[.p&c 
Sararra dan prasarana rrsaha ekorromi prodraktif termasuk juya 
sarana perhubungan darat untul( rnenghubungkan lukasi praaluksi 
deligan pasar dan input produksi. 
3. Teknolqsi 
Kegiatan LI?IBANG, penyebaran teknologi baru kepada pelaku 
ekonornh prodlaktif Pokmas. 
4. Keiembagian Usaha 
Kelompok masyarakat sebagai wadah ke jasama produksi dan 
mem~rdahkan dalam mengakses permodalan clan "reknalogi. 
Kelompok Masyarakat sebagai salah satu lembaga ekoncrnai 
produklif dapat berperan u n t u k  rneningkatkael efisiealsi usaha, 
mengates &redit, mernperiancar pernasaran dan meiiingkatkaa? 
kekuatan tawar snenawar. 
Kernitraan anbr pelakvs usaha ekanirrni produktif Pokmas atas 
dasar saling mengunkungkan, saliny percaya dan Lrar.csparau7; 
periindungan hukurn atas hak, kewajiban dan perjarrjian antar 
pelaku ekunomi produktif. 
Sedangkan urrsur-unsrrr pea~unjang yang dimakudkara ada8al-u : 
1.. 6_1ifrfma$ 
Inforrnasi pasar, infomasi potensi ekonomi lakal; irrfor~nasi hasil- 


















IJntuk inveslasi dalr modal keeja bagi Pokmas; serta insentif dan 
bai-ituan b i r r  ~bnt~lk jpengembangan usaha ekonorrpi prcaduktif 
Pokrnas rnutlak dibutuhkarr tidak saja sebagai perangsang, 
alarnun juya sebagai bagian dari ugaya pernberdayaan poknras 
secara berkebanjulan. 
Dalarn Ral permodalan, banhuan teknologi, subsicli dan insentif, 
kegasthan u r n ,  pernberdayaan dan pengernbar~gan usaha 
Pokmas, perencanaan rnakro penge~rlbangan usalra ekono~ni 
produktf dan lainnya. 
Pendidikarb untuk anggota Pokrnas ini ciitujulkan un'titl< 
mernberiitan pengetahan dan pernahamar~ yang Oebih 
komprchensif mengerrai seluk beluk usal-m, mmlai dari pengadaan 



















Tujuan kegiatan evaluasi pelaksarraan progranr pemberdayaani 
ekonorni prod~rktiif sektor inforrral di Propinsi lawa i irnur adalah 
anendapatkan inforrnasi darn ganrbaran secara urnurn meiagenai : 
a) peiaksanaan kegiatan pernberdayaaaa ekonomi produktif sektor 
infclrmasi dalarn upaya rnenlpercepat penangg~llangan 
kenliskinan berdasarkari kepada pengembangan kemauldirian 
masyarakat, 
b) peningkatan kapasitas masyarakat elan kelembagaarr dalarrr 
upaya penyelengqaraan ekonorni produktif pedesaan serta 
c) peningkatan periyediaara sarana dan prasararaa kegiatan 
ekor~crmi prodaiktif sehingga dapat rrernenulai kebutuklan ersalia 
dali permintaan pasar. 
Tt~juarr khusus kegiabn evaluasi pelakiarraan program 
pernberclayaan ekanon~i pruduktif sektor informal di Propinsi llawa 
Tirnur aritara lain1 : 
a) Mengetahui sejauh mana keterlibalan masyarakat clalasr-o 
kegiatan ekonorni proda~klif sektor informal; 
b) Mengetal-rui perkembangan kegiatan usaha ekonomrl produktif 
sektor inforrnal dari aspek volt.lrne usaha, angguta dan juga 



















c) Mengetahui peningkakan ketersediaan psasarana dan sararla 
usaha Pokrnas bag! pengembangan kegiatan ekanorni produktif 
sektor infoformal untuk rnempercepat peningkatan kesejatateraan 
masyarakat. 
cB) Mengetahui tir-~gkat [jenunrrlan Ungkat kerniskinan masyarakat 
yang telsh terliba"ralam kegiatan ekonomi produktif sektor 
informal di lawa Tlmerr dengan menggunakan indikator Baru 
yang clitetapkan olela BPS Prupirlsi 3awa Tinlur iahun 2001. 
C. Sasaran Kegiatan 
Sasaran utarna program Evaiuasi Pelaksanaaa~ Program 
Pemberdayaari Ekanami BroduMif Sektor Informal Di Propinsi lawir 
Timur adalah : 
a) kelompuk-kelampcrk masyarakat yang herlibat dalarn kegiatan 
pengembangam ekonomi produktif di sejumlah kabupaten 
Propinsi Jawa Timur pada tatiuri 2002 sampai 2004,, 
b) iokoh masyasakat dan aparat desa yang menjadi tukola ku11;ci 
lokal yang dapat memberilkan rnasukan dan arahan serta 
berperan daiarn penyaanbilan iurepuli~sa~a dl desa. 
c) Anggota masyarakat non Pokrnas namun merrliliki nliraat yaaic) 
linggi untuk memperoleh bantuan dalam Lspaya pengenlbangan 
ekonomi produktif. 
D. Kelararan Program 
Keluaran prograrn Evaluasi Pelaksanaan Program 
Pemberclayaan Ekanorni Produktif Sektor Inforn?al Di Pmpinsi lawa 


















a) Dipercrlehnya gambaran tingkat partisipasi masyasakat dalarn 
perencanaarr, pelaksanaan dan keberkelanjutan dari manfaat 
kegiatan ekonorni produhlf seklor informal; 
Diperqiehnya nllai perkembangan kegiistan usaha, jurnlah 
kelornpuk usaha ekonorni praduktif, jurnlah peserta yarrg terlibat 
dan nilai usaha ekononri produktif; 
c) Diperalehnya daftar inventasisasi ketersediaan prasarana dan 
sarana usaha pokmas bagi pengembangan kegiatan ekorromi 
nlasyarakat perdesaan; 
d) Diperolehnya data tentang tingkat kenaamplaan lernbaga 
rnasyarakat dalarn mernfasilitasi sarana darr prasarana bagi 
perrgembar'cgan ekonoini procduktif sektor inforn~al; 
KePuaran dari hasil evaluasi program ini adalah selain unterk 
mendapa"can garnharan pelaksanaan, juga sebagai bahan nlasukan 
untuk penyuseinan prograrn dan strategi pengernbanga~i kegiatan 
usaha produktif oleh Pokrnas dalam tahun-Cahun n~endatae?g. 
Dengan demikian keluaran dari kajian ini juga berupa rekumerrdasi 
pengembangan wsalla ekoncirni prod~iktif Pokr~~as yar-tg berbasis 
kekuatan iokal (sumberdaya alarn, tenaga ke-ja clan sebagainya) 
unt i ik  rnanlpu berkornpetisi secara sehat dar) dinamus. 
2.2. Hasil Vang Diharilpkan 
Hasii yang diharapkan dari kegiatan Evaluasi Pehksanaan 
Program Pemberdayaan Ekanorni Produktif Sektor o r  Di 
Propinsi lawa Tirnur terdiri dari : 
a) Diperoleilnya gambaran tingkat keberhasilan pelaksanaa~? 


















prot7insh jawa tianus terhadap perwbahan tingkat kerniskinan 
masyarakat. 
la) Dihasilkannya bahan evaluasi yany dapat digt~nakan sebagah 
saran perbaikan pelaksanaan program pernberdayaan ekonor'ni 
produktctif sektor informal untuk wilayah Prapinsi Jawa mn-iur. 
c) Dihasilkanrsya bahan evalwasi untuk perbaikan perencanaaan 
program penalberdayaan ekonorni praduktif sektor informal di 
propinsi jawa "cmur pada masa mendatang di tingkat Nasionai 
pada umumnya. 
d) Sebagai actrara dalam pengambllan kebijakan yang berhuberrrgan 
denqan pengembangan sekt.or infnrrrial dalarn rangka 


















Metode yarg digur'lakarr dlalarn kegiatan ini n?enggunakan 
[kerangka pemikiran bahwa untuk nleningkatkan efektifihs darr 
efisiensh setZa keberhasilan pelaksanaar~ kegiatan perlu dilakukan 
pernantauan clan evaluasi sesuai dengan tujuan kegiatan. Selain itu 
juga ditujukan untuk mendapatkan informasi dan masukan bagi 
pelakanaan kegiatan di masa mendalang. Kegiatan evaluash ini 
clifokuskan pada upaya u n t u k  nrengelahui manfaat peragembangarr 
program ekoiaomi procluktif seklor irrforrnaR bagi pengenBgn 
kew7iskinan di Propinsi Jawa iimt.ia-. 
Pengukuran hasil pelaksanaan prograoi? ar~erupakan siiatej 
proses irrencatat clan nlerrgukur pencapaian pelaksanaan kegiatan 
dalanr arah pencapaian sasaran, tujuan, rnisi dan wisi melalui hasbl- 
hasil yang ditampilkan beberapa praduk, jasa ataupun proses 
pelaksanaan Program Per~gembangan ekonorni prodwktif sektor 
in~farrnai terdiri dari : rt) penetapan indikator basil pelaksanaan 
program, dan b) evaluasi hasil pelaksanaarr program. 
a. Penetapan Indikator Hirsil Pelaksnaan Program 
lndikalor hasil pelaksanaan program adalah ukuran kuanetatif 
dan kualibtif yang menqgambarkan tingkal: rsencapaian suatu 


















sektor informal yang telah ditetapkan. Kirreja yang akan diukur 
bersifat kuantitatif dan kuoalitatif. 
Kinerja yang bersifa"ckuantitatif rneliputi : 
falperkembangan volume usaha, 
( b ) ~ ~ ~ m i a h  angguta, 
(c)jurniah qeurls usaha yang dikelola, 
(d) Tingkat keuntungan, 
(e)lumlal~ tab~lngan sebagai; hasil usaim, 
(Fj Pingkat pergu1ira1-o dana kelompcak, 
(g)dart aspek lainnya yang ter'kait dengan perkembangan 
usaha informal kelompok masyarakat. 
Kinerja yang bersifat kualitatif n~eliprati :
(a) perkembangan minat anggota Pokmas unhk besusaha, 
(b) Tingkat duktangan kclembagaan pederaai~, 
(c) Faktor pendararrg 
jd) Kendala dan Oian~batan yang dehadape, 
(e) I i r~gkat  persarngan usaha clan 
(f) Faktor pemasaran 
( g )  Faktor Iatnnya ydng relevan denagn stud1 mi 
Agntuk mengetahui manfaat program bagi l?eelgeratasau'i 
kerniskinan akarl dilakukarr evaluas,i meaaggunakan acuan Dimensi 
Kerniskinan dengan Indikator Baru yang ditetapkan oleh Bm 
Propinsi Jawa Timur lalrun 2001, yang lercliri dari asyek 
Sandang, aspek Pangan, aspek Papan, aspek Lain (pendidikan dan 
kesehalan) seperti padd Tabel I. Narnun de~nikian da8am kegiatan ini 
evaluasi dilakukan secara parsial, karena indikatnr yang diarnati 


















hanyalah indikalor yang berhubrrngan lanysung antara Parameter 
Kernisikinan dengan Irldikator Baru drngarr n~akeri pekerjaan rang  
d~iakukan pada pengembar~gan ekonaml praduktif sektar informal 
Tabel 1. Indlkabr Yang drgunakcln dalarn Evaluat;~ Kern~sk~nan 
I Dimensi 
I Memiskin Bndikatsr yang 
an Digunakan 
Saildang a. Pengadaan pangan 
b. Persentase pengeluaran 
rumah taargga u n b k  
pernbelian makanan 
selarna sebcsian 
lenis dind~ng lerluas 
lenis lanbi terluas 
Surnber penerangan 
berumur 5-15 tahun 
(rnasa pendidikan dacar.) 
b. Surnber keuangarl rumah 
tangga 
c. Pelayanan kesehabr~ 
Fi6crsofi yang Digrrnakan 
kebutelhan wmah "caruya 
a. 
kebutuhan air k r s i h  secar 
rnandiri. 
b. Sernakin bear pnrsi pengeiuaran 
untuk makanan sernakin miskin 
rirrnag ta 
a. %&lakin 
rnarnpu mengusahakan rurnah 
sentjiri. 
b. Seniaklir rnanrpu ekonorni akan 
rnengusahakan dinding rumah 
sernakin baik 
c. Sernakln smampv berhuburlgan 
dengan jenis lantai rumah yang 
din~oiiki 
d. Sernakiai rnarnpu semakirr banyak 
fasilitas pemerangara yaarg dirniliki 
a. Runrah tangga yang nnarnpu akan 
menyekolahitan semua anaknya 
pada pendidikan dasar (urnur 6- 
15 tahun) 
b. Perekonorniara rurnah tangga 
sernakin stabii biia memiikki 
pekeijaan tetap. 
c. Sennakin maampu semakirr 
memerlukan pelayanan 


















Evaluasi Pelaksanaan kegiatan merupakan suah.1 proses urnpan 
balik aias pencapaian target masa labu yang bergarrra ua~tuk 
nreningkalkan produktivitas di nlasa mendatang. Evaluasl 
pelaksanaarl program merupakan analisis dan interpretasi perubahan 
pencapaian tujuan Program Pengembangan ekonomi produktif 
sektor informal. Evaluasi peiaksanaan program berfnangsi untr~k 
me~agetahui tingkat perubahan atau peran beabagai i~~stitusi terkail 
bagi perkembangan pokmas dan rneniberikan masukan rintejk, 
rnengatasi permasalahan yang ada. 
"3.2. Wiuang Lingkwp Ewaluasi 
Ruang lingkup evaluasi pelaksanaan Program Pengembangan 
ekonorni produklif sektor informal di Propinsi lawa Timur adalah : 
Evaluasi pelaksanaan Kegiatan rnenunjukkan pencapaian 
I-arget atau cspaian darn kegiatan yang dilaksanakati dalana saiatlr 
kurun waktu tertenl-u. Evaluasi ini setidaknya menunjukkan penilaian 
atas perubahan yang dicapai dalarn pelaksanaan Program 
Pengembangan ekonorni prod~iktif sektor informal ses~~ai  clengan 
sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan. 
I.). Evaluasi Pelaksanaan Program 
EvaPuasi peiaksanaart Program merupakan eval~aasi terhadap 
kirlerja program. Evaluasi proqra~n rnerupakan hasil kumulatif dari 
berbagai kegiatan Program Pengembangan ekonorni procluktlf sektor 


















pencapaian rencana ltegiatan, kemudian memberlkari pemkbotan, 
unterk kemudian cliperobeh nilai pencapaian program. 
3.3, Pengukprran 
Pengukuran kineja dilakukan dengan hijuan agar dapat 
diketahui besarnya lingkat keberhasilan program dan kegiatan 
pengembangan ekanclmi produktuf pcnkrnas yang &elah dilakukan, 
Itl.rt.rsusnya ierhadap perabngkatan ekonomi rnasyarakat. Metode 
pengukuran ini clengan cara pemhobolan. G r a  perribobotaaa adalah 
penrbandingan nilai keluaran dalarn penen dengar1 niiai skala inle~val 
dzrn kategori yany ukurannya telah ditetapkan. Sebelurn dilakerkan 
pernbobcrtan terlebil'r dahulu dilakrikan pengambilan dan perrdataan 
hasil setiap niiai indikakor kine j a .  
Penglpkuran pattisipasi difokskan pada "cngkat keikutsertaan 
anggota pokrnas dan masyarakat lair~nya unllak aktif berkegiatan 
d a l m  i.%knras dengan rnenllrarrdingkar~ sebeiurn dan sesudala 
diberikannya ba~atuan. Salah satv parameter hasil paitisipasi adalah 
perbandingan keadaan antara pokrnas sebeliim dan sesudah 
pelaksanaan Program Pengembangan ekonomi prodhlktil: srktar 
irlforrmal unruk mengukur dan rncnilai darnpak pafiisipasi daiam 
nneningkatkan ekonorni masyarakat serta sarana prasarana eko~aorni 
produktif dan juga yang berdampak bagi peniongkatan kesejateraan 


















Dalarn analisis dan sludi evalcnasi ini dig~lnakan sejurn8aI-1 
parameter untirk mengukr~r inanfaat dari pengembarlgan ekoaaorni 
produktif kelompok masyarakaL Sejumlah pranieter tersebut adalal.1 : 
a) lurnlah dana pinjaman yang dapat dlmanF;latkan oleti kelompok 
masyarakat untuk keperluan memulai usaha pradukuf danjatau 
pengenlbangan usaha yang telah dijalankan dengan total jurnl;xh 
dana pinjaman yaag disediakan. 
b) Ragam (asaha yany turnbcjh dan berkem~bang sebelum diun 
sesudah Pokmas mendapat bantuan ekonorni praduktif. 
c) Tlngkat partisipac;i anggota dalarn kegialan eko~~orni produkif 
pokmas. 
3.4, Kesimpulan Hasil Eval~aasl 
Kesirnpulan hasil evaltaasi akan rnernberikan garnbaran 
rnengeraai Program Pe17gembangan ekonorni produkt-if scMor 
informal. Hasil pelaksanaan Progran~ Perigernbailgan ekonomi 
pr'aduktii sektar inforrrlal dapat dinilai dengar1 menggernakan 
sejunalah parameter yang dapat rnemberikan gambaran pelaksnaan 
darl ~rranfaat pelaksanaan program ekonorni procduktil: seklur Ea160rn')al 
clan juga danrpaknya bagi vrlgentasan kemiskinarr, pengurangan 
angka pengangguran dan peningkatan pendapatan masyarakal;. 
3.5, Data dan leknik Pengambilan Sampel 
Data yang d~perlukan dalarn pelaksanaan Paagsam 


















(a) Data sekunder pelaksanaan Program Pengembangan ekonomi 
produktif sektor informal yang diperoleh dari Dadan 
Pemberdayaan Masyarakat propinsi 3awa Tirnur. 
(b) Data primer kai~disi pokrnas yang teriibat dalarn Program 
Pengembangan ekoraomi produktif sektor informal di 3awa 
Tirnur. 
(c) Data primer rnengenai kondisi kerniskinan anygata pakmias 
yang teriibat dalarn Program Pengembangan ekononai produktif 
sektor informal di ?awa Tirnur. 
Unt~ik memperoleh garnbaran secara utuh mengenai kondisi 
pokrnas dan manfaat pengembangan ekenomi pradnktif pokrnas 
akan dilakukan focm group di5~[1,s;~.ian dengan tokoh kurrcb seperti 
pengurus Poknras, anggota akif Pakrnas dar? takoh masyarakat. 
MijCeri diskusi dlarahkan untrik naemperoleh diskripsi secara u tuh  
rnengenai kondisi, yjerkernbangaar, kendala, dan kebutublan Pokrnas 
bagi pengembangan ekairorni p~rodukiif yang sedang dan akar~ 
diiakukan dalam upaya peningkatan kesejahteraan dan pengentasarl 
kerniskinan. Alat analisis yang digunakan antara lain metode stalistik 
diskriptif dara metode l~erbandingan eksponensial. 
Teknik sampling yarlg digunakan adalah purpcidve samplir?g 
yakni peneiltuan sarnpel berdasarkar~ tujuan penelitiarr yakni 
difokuskan pada kelompok rnasyarakal yang telall inernperolel? 
bantuan permodalan ekonomi produktif di 8 kabupaten di Jawa 
Ilmur. Sampel yang digunakan dalarn evatuasi Data pnrner kondisi 
pokrnas yarlg terlibat dalarn Program Pengembangan ekonof'rah 
prcrduktif sektor informal di Jawa Timur sejurnlah kabmpaten yang 


















sektor informal di lawa Tirnur. i i a p  kabupaten dia~nbil antara 7-4 
pokrnas yang diarlggap dapat rnewakili kondisi rlil ~elaksanaan 
ikogram Pengembangan ekononai prod~rktif sektor informal di 3awa 
Tirnur. 
3-6. Analisis l ingkat  Penurunan Angka Kenriskinan 
Analisis wa~tuk rnenclapatkan n~anfaat pelaksar~aai~ usaha 
scktos informal bagi penuxunan angka kerniskinan cli Jawa Timur 
dihitung deiigaia prosedur sebagai berikut : 
1. Hitung penentase penurunarl setiap iten1 indikator kearriskinan 
berdasarkan jawaban yang diberikan sesuai deragan variabel 
indikator bani kerniskirran lawa Tirnerr. 
2. Tent~rlkan Faktor konversi (wi) ~~nt i ik .  setiap perribahan 
persentase kandisi rumah tangga miskin sesuai dengan variabcl 
kemiskiimn. 
Asunisi yang digunaksn adalah : 
a. Faktoa knrrversi dari keilaikan persentase skna 1 pada setiap 
variabel indikator adaiah 6. Skor I dari setiap variabel 
rnen~anjuk~an kondlsi rurnah tangga masyarakat mendrkati 
koradisi sebayai rurnah tangga i':idak miskin. 
b. Faklcar konversi dari kenaikari persentase skor 2 pada setiap 
variabel indikator adalah 3. Skor 2 dan seliap wasiabel 
rnenunjukkan kandisi rumah tarigga masyarakat sebagai rumah 
tangga miskin. 
c. Faktnr kor~versi dari kenaikan persentase skor 3 pada setiag, 


















kondirji sebagai rumah tangga sarrgat miskin. 
c3. Hitung nilai perkaliarr perrentase dengan faktcrr kanversi unterk 
setiap jawaban pada masing-masing variabel. 
. Kemud~an hasir perkallan dtbacjr dengan n ~ l a ~  total bobat. Total 
bobat adalah 10 (6 + 3 -1- I). 
g.  Bagi kasil penjumlahan tersebut dengan jurnia1.r variabel dan 
dikalikarr derrgan nilai konsbnta yakni usaha sektor infomal, 
dalarn ha1 ini bernilai 2 
h. Secara ringkas, perserrbse penurlanan tingkat kerniskinan 
dillitung dengan rumus sebagai berikult : 
Keter-angam : 
V - persenlase kenaikan atau penurunan tingkat kcmiskinan 
Xi = Persenta'ase jawaban ke-i 
Wi = Bobot jawaban ke-i 
I = i,Z, .... N; Pd = jurnlah jer'iis skar yaitu 3 
i 1.: 1,2,3 ,......., M; M = pun?Iah variabei indikator baru - 11 
a = Faktor konversi lisaha sektor informal, yakni 2. 
Analisis manfaat program rrsaha sektor inforr~tal terlhadiiy 
pengentasan kerniskinan, relain diukur dari penurunan persenlase 


















peningkatan pendapabn rumah tangga rniskin n~elalui sejumlah 
keglatan dalarn program usaha sebrtor ~nfarrnal 
Daerah yang rnenjadi obyek dalarn analisis ini terdiri dari 10 
kabupaten di jawa timur dengan perinclan daerah dan jurnlai-r sarnpel 


















4.1- Kondisi Kelompok Usaha Informail 
Dalarn kajian ini dilakukan analisis terhadap kondisi UlePornpok 
iisaha informal. Analisis diskriptif ini dihdukan untuk nlen?peraiieh 
gambaran lengkap kondisi kelompok rnlalai rlarl proses 
pembentukan, modal awal, perkembangan usal~a dan jo,anrlah 
anggota termasuk juga pernbinaan rang dilakukan oleh insbrisi 
"rrkait. Metode yang digunakarr adaiiah perrgamatan langsung 
rnalapurr wawancara dengan tokolir klvnci terdiri dari dinas terkait, 
pengurus dan ai~ggota kelornpok dan aparat desa . I-lasil analisis 
disajlkan pada Tabel 3. 
Secara unii.lrn kondisi antar kelampok usaha informal 
bervariasi baik dilihat dari aspek-asp& utarna rnaupuri jarga 
dampaknya bagi peningkatan kesejalateraan avrggerta keloanpek, 
penurunan linykat kemiskinan clan daya serap "irliaadap ieriaga 
keja. Signifikar~si dari bantuan modal. usaha infwrrraal bni belurn 
secara optimal berdan~pak nyata. Narne~n dernikian, rnelalui tahapari 
proses derlgan inisiasi banban modal darn dilanjutkan derlgan 
pernbinaan lainrlya diharapkan dapat rnernberikaia darnpak rPyata 
bagi pengentasan kemiskinan dan peningkabn ketersediaan 
lapangan kerja. 
Dalam sub bahasan ir l i  difokuskan pads kondisi urnurn 
kelompol; usaha informal khususnya clari aspek mekanisme 
pernbentukan, modal awal kelompok, Kcandisb dan perkerrrbanga~~ 
ujsaina sees pembinaan yang diperoleh dari instansi terkait. Dari 


















dan manhat pelakanaan bentuan lagha onformal yang telah 
ti~laksanakan. 


















4.1.1. Pennbentukan kelampak 
Pembentvkan kelompok usaha urnumnya berdasarkan 
musyawarah. Perrtingnya musyawarah ini karerla akan mewarr'sai 
dari setiap aktivitas kelornpok selanjutnya. Sehingqa berbagai 
keputusan penting cli dalarn kelornpak harirs dilakukan secara 
rnusyawarah derrgan tetap mengactj pada upaya prafesianalisme dan 
optimalisasi peningkaitan usaha kelompok. 
Mlmsyawarah dilakukan untuk menentukan rlarna kelompok, 
perlgurus dan berbagai kesepakatan dalarn simpan pinjam kelampok 
termanrk juqa pertemuan rutin kelornpok. Berkaihan dengan 
peaemuan rutin rnemang kiarrlpir sebagian besar kelompok b e l ~ ~ m  
berjalan baik, rrarnun dernikian Roordinasi secara informal tetap 
dilakukan. 
Pabel 3 mennnjukkan bahvva sebagiarr besar (92%) 
pernbentukan kelampok meialui musyawarah dar~ lhanya 8 
rnelalui penunfukan, Mekanisnre musyawarah dipllikl olela sebagiaia 
besar kelompok karena hal tersebi-atsebagai upaya unti ik 
ariernbangun dan mengembangkan partisipasi masyarirkat. Selain it\), 
rneialui musyawarah diperoleli informasi yang CU~LII) merrgeriai 
persovril yang akan mendrlduki pengurus kelompok. Pemberrterkan 
kelanapok dengan rnusyawarah merupakan awa! yang baik daiarra 
rnerrlbangun jiwa partisipasi, kebersamaan dan leadership. 
Pendekatan pal-tisipatif yang salah satunya ciitunjukkan rnelalui 
mekanisme musyawamh mencerminkan keatifan sosial budaya lakal 
dan "cata nilai setempal. Musyawarah merupakan ijpaya optira~arisasi 
keterbabsan individual dalarn menyrlesaikarr persualan perencarraari 


















adaptasi clan improvisasi dari setiap kcrmponen sangat dibmtuhkan 
Hal ini rnenunjukkan pentingnya pendekatan musyawarah,, 
Selain ih, peran aparat desa cukup besar dalarn memfasiliBsi 
pembentukan kelornpok rnaupun dalam pengembangan kegiatan 
usaha. Hal ini tercermin dari helrbagai inisiasi darr pendanrpiragan 
dalarn penyaluran bantuan usaha. 
Faktor penting lainnya berkaitan dengan pesribentukan 
keiampok adalah perlunya adarlyil transpararasi dan keterb~akaan 
baik dalam rekuritmen anggola maupun da1ar-n pengelcrPaar.r d a m  
kelornpok. Hal ini penting agar proses pernbinaan kelompok dapat 
bejaian seperfi yang dit~arapkan. 
4,1.2. Marla! iKela3mpok 
Modal kelompak utarna adalah semangat dian kebersanaaal? 
untuk berusaha secara giat. Ha! inilah yang men~pakan rmodal 
iitarna yakni sacio- I dalam pengembangan kapasihas 
keiiernbagaan pedesaar.8 sehingga dapat berperan untiik 
asengentasarr kenlirk , ~ r m .  
Modal kelarnpok berupa darts umumnya minim bahkan pada 
sebagian kelompok, sebelurn ada dana banban nusaha, dana 
kelompok tidak ada. Modal awal kelornpok juga bewariasi dari 
senl~rla beium ada kernuclian berkembang seiring dengar1 bergwlirnya 
dana simpan pinjarn yang mengakiba&an jurnlah modal kelampok 
dapat beltambah. Narnun demikian diakui rnemang ada sel'aagian 
keckl yang rnacet, sehingga pertumbuhan modal kelompok terliarnbal: 


















Modal awal kelompok sebag~an besar kurang dart Rp 
500.000,-. kinkan dan has11 wawancara terlihat bahwia sebciean~ 
adanya program, kelarnpak umumnya belum terbentuk clan otornaMs 
belum ada dana awal. Namun demikian, ada juga keliarnpok yang 
telalr rnern~l~k~ modal antara Rp 500.000,- sampal denqarl Rp 
1.000.000,- dan hanya I kefompok yang memilukr modal awal dl atar 
Rp no.ooo.aoo,-. 
Modal kelornpak merupakan salal') salu aset penting dalanr 
pemberdayaan kelornpok usaha informal. Sehinyga stimulan bantuan 
modal usaha informal bern~akna positif dalarn upaya meniingka"rkan 
kimerja usaha dan pemberdayaan ekonarni kelompok irsaha irrfocrrmal. 
Dengara adanya modal kelon~pok yang kuat dlharapkarr dapat 
rnernbeaikan pinjaman sestrai denyan kebutulran aiqgota kelornpuk, 
set~ingga jika terdapat anggota yang inyin mengemkangkan usaha 
sekior produMif yang memerlukan modal lebih banyak dapat 
ditanqani kelompok. 
Pertanabaharr modal "ilda selalu akan nleninykalkan kinerja 
kelarnpok. SalaR satu indikatornya, dengan pertambahan modal 
tidak secara atomatis mel-uingkatkan jurnlal? anggota. Hasil survei 
me~llarqukkan bahwa perrasnbahan rnodal tidak berbrnplikasi pada 
penambahan anggota /62(!!). Selain i"c8 perlu dipakami bahwa 
kineja kelampok tidak semata-mala tergantung pada adanya modal 
yang besar, melainkan juga komitmen dari pengurus dan allgyota, 
dukungan kelembaigaan dan kernitraan yang dapat dibangun. 
Walaupun rnernang tidak dapat diprrngkirb bahwa d~akungan 


















4.1.3. Perkembangan Usaha 
Bukan harlya rnocPal awal usaha yang benrariasi, namun j~ lga  
kondisi dan perkerabangan usaha inhrnaal juga beraganr. Darl 
sejurnlah kelompok usalta informal, terdapat beberapa kelora~pok 
usaha informal yarrg berkembang seperti yang clikoarapltan, nacrrern 
tidak sedikit juga yang belurn berkernbang. I-tal i r i  berpexlgart.ih 
terhadap kondisi sosial ekonomi dari kelamprsk wsaran,yarog 
berdampak terhadap pengen~baiian cicilan terhadap kelon~pok. 
Selaira itu tingkat perkembangan usaha informal akan bergengarerh 
erhadap upaya penurunara tingkat Icemiskinan. 
Dilihat dark dam@ bantuan stirnuIan terhadap perkembar~gan 
kelornpok rnaupun jurnah arrggota juga signifikarl. Hal i r~i  karena ada 
sebagian kelornpok juga terberrtuk sehelah ada barituaa dan 
selanjutnya dapat berkernbang dengan baik. Ada jirlja kelomrpok 
yang dengai-i adanya banuan stirnulan, jumlah anggota menjadi 
bertarnba01. 
cgm.1.41. Peranan Pembinaan 
Secara urnunr peranan pernbinaan dari instansi teokait dalam 
llal ini Badan Pemberdayaan Masyarakat cukup besar baik berr.ipa 
bantuan rnoclal usaha maupun peraabinaan daiarn bentuk upaya 
perrgembangan usaha informal lairlnya. 
Tndikator iainbiya adalah dagat dilihat dari jumlah pen'nbinaan 
dari instansi terkait. SeRain bantuan modal, juga sebagian kelcrmpok 
teiah rnengikuu sejurnlah pelatillan diantaranya pesbaikan proses 
prociuksi, bantuan peralatan, sarana prornosi dan parnerarr. 


















mekanisme kclembagaan yang kanstruktlf bagi pemkrdayaan 
masyarakal. 
Bantuan stirnuIan tidak saja berdampak langsuug terhadap 
anggata kelompok, narnun juga terhadap kineoa kebornpak usaha 
informal. Sebehsn? adarlya bantuan, kelornpok yarlg sebe?.aizinrnya 
telah ada tidak dapat mcngembanykan kegiatan usaha karcna 
kesulitan modal. Dengan banluan tersebut, maka kegiatai~ usaha 
(:lapat beijalan. 
Pembinaan usaha informal rnerupakan usaha sinergi yang 
perlu keterpaduan dan keberiar?iutan. Pernbinaan usaha informal imi 
bermakna strategis karena memiliki kiga dimensi yakrri 
pemberdayaan surnberdaya rnanusia, pemberdayaan unit wsaha 
sebagai salah satu pilar ekancomi dan juga nptirnalisasi pernanfaatarr 
surroberdaya alarn dan potensi lokal. 
Pembinaan terlladap kelora.rpak usaha infoanla1 sebagai besar 
telah dilakukan oieh instansi terkait. Sebanyak 75 O i b  keiornpok 
Leiah rnenerirna pembinaan 1-2 kali, 8 O h  kelompcrk nlealerirna 
pernbinaai~ 3-5 kaii dari terdapat 25 persen belurn perrrah naenerima 
pernbinaan darl instansi terkait. Dari data ini teaiihal bahwa 
sinergitas antara a perlu ditinqkatkarr, sel~inqga dahm 
rnelaksanakan pragranr l~emberdayaan tejadi saling rnengisi dan 
melengkapi. 
Kornitmen pemerintah yang antara lain dilurrjukkan dengain 
adanya regulasi yang berpihak pacla pemberdayaan usaha informal 
darr juga adanya pembinaan secasa berkala. fssensi dari kornitrnen 
adalah kebijakan yang mendorang dan mencipbkan lklirn yang 


















langsung rrjemberikan dampak nyata bagi pemberdayaan u s a h  
informal. Adanya dukungar~ dan kernauan pcrlitik in1 sarryat pealting 
tertritzln~a bagi sektor informal yang rentan terhadap perulaahan 
ekonarni dara kondisi sosial. 
4.1.5. Maliesi Pemberdayaan Usaha informal 
Daianl rnendukung program pembinaan secara efektif 
dibutuhkan pemilihan materl yanig tepat. Kebutulrar.1 kelompok 
usalaa informal perlu dlidentifikasi, diseleksi dan dirunruskan. Hal ini 
diperiukan agar program pembinaan tersebut tepat sasaran. Dari 
hasil anatisis meneinjukkan sebagian besar (509'0) pragrarn 
pembinaari diarahkan pada perkaikan dan peningkatan pruduksi, 
ZSah pada permodalan dan 25 O/o pada pengembangan prornosi. Hal 
irri mer~unjukkan bahwa sebagian anggota kelorn~~o"nasi'h 
beroriei~tasi pada produksi dan beiurn nlerigarah pada peslciasan 
jaringan pernasaran. Hal ini dimaWumi karena rninimnya 
pernahamail dan akses terhadap informasi dan jejaring pemasaran. 
Manfaat bant:uan stirnuian modal usaha informal antara lain 
lerlihat dari tingkat keaktifan anggota kelonipcrk. Masil analisis 
merlunjrikkan, tingkat keaktifan kelarnpok sesudah menerinla 
barituan usaha rneingkat sehanyak 92'36, dan hanya 8 persen yang 
ticlak rner-ringkat. Hal ini rnencerrninkan bahwa bagi sektor usaha 
informal, bantuan stirnulasr modal usaha sangat berarti tidak sap 
untuk rnenarnbah modal usaha yarg dikelolanya, namun juga telah 
cukup men~ofivasi erntuk makin aktif dalarn kegiabarr kelompok. Hal 
ini rnernang tidak iepas dari sej~rrnlah program yang dikreasi oleh 


















Vang cukup menggembirakan bahwa bant~ian usaha informal telah 
rnarmpu meningka&an hasil usaha yakni sebanyak 75%. Dengan 
elemikian diharapkan kegiatan kelompok dapat terus krkerrrbang 
seiling dengan peningkatan kapasitas rasaha, Premampuan SDM dari 
niakin luasnya jaringan pemasaraa. 
4.2. Manhat Bantuan Bagi Anggclla Kelompok 
Dalarn kajian iiai dianalisis manfaat bantuan bayi anggota 
keiompak dari aspek pengenrbangan usaha. Manfaat bar~t~ian bagi 
anggota kelompok difokuskan pada : manfaat bagi peningkatan 
usaha dan pendapatan anggola. Selailn itu j,uga dikaji rscengenai 
jenis-jenis usaha utama dan sanrr~ingan yang dikelola arrggota. 
Hasil ai~al~sis terhadap 186 anggota kelon-upok di I0 Kabupai:era 
menunjt~kkan bahwa 86% bantuan modai usaha ii.ifarrna\ cukwp 
rnernbantu untuk pengenrbangan ttsaha. Hal irii karena selain dajsat 
digunakan u n t u k  menarnbah modal usaha, juga prosedur pinlaman 
ringan, tidak psosedural darr "ranpa jaminan fisik. Hanya 14°i~ 
anggota kelornpok yang menyatakan kurang rnen~barltu. Alasan yang 
dikemukakan karena dalaanya terlalu kecil sehingga tidak cukup 



































Salah satss upaya konstruktif dalam aaeningkatkan 
pefiumbuharr ekonomi yang berkeadilan derrgan sccara proaktif 
inembangun kemandirian sekbr usaha infom~al adalah dengan 
memberikan kesernpatan kepada seliap individu dalarn rnasyarakat 
kiiersersnya yang merniliki keterbabsarr dana, kernampuan dan 
keterampilan rrntr~k rnengoptimalkan segala kemampuan darr 
13roduklivi"rasnya didalam rnengeloia berbagai sumberdaya yang ada. 
Berbagai Lipaya ini perlu terus dilakukan salah satunya melal~.ii 
pamberdayaarr darr salalr satunya rnelalui bantuan stirnulan modal 
usaha. Walauptin bantuan modal usaha bukan saki-saternya 
ins.bument kebijakan yarrg paling menentukan, Namun hasil kajian 
menunjwkkan bahwa secara urnurn bantuan peamodalan C U ~ L D ~  
sr~embantu bagi anqgata kelurnpok usaha informal dalain 
pengembangan usahanya. 
4.2.4. Pemanfaatan Eriantuan 
blasil analisis menunjukkan baliwa barattian modal easai-ea 
digunakan oleh anggota kelompok untuk mendukung Utegiatan usaha 
informal antai-a lain pembelian baharl baku, pembelian pesaiatan 
periilnjarag dan juga m e n ~ p e r b e ~ r  volume produksi. Sebanyak 69 YO 
bantuan stirnulan digunakan untuk meningkatkan jurnlah raradai 
usaim, 31% untuk diversifikasi produkjjasa. Perlanibahan modal 
usha  umumnya digunakan i111tuk nleningkatkan arnset usaha 
rneialui peningkatan jumlah produk ataupun perluasan pemasaran. 
Usaha sektor informal perla mernperoleh input praduksi yang 
baik, teknalogi yang tepat guna, teknik pemasaran yang efektifr dan 


















b e r ~ i n g  deiigan indusCri besar, baik pesaingan harga maupunr 
kualitas. Dengan dernikian, bantnan permodalan dapat digur~akan 
untuk peningkatan kinerja tersebrrl sesuai dengan ketautuhal-a spesifik 
masing-masiny usaha informal. 
4.2.3. Pendapabn Anqgota 
Sebagian besar (67%) penclapatan anggota kelompok kuranrg 
darl Rp 2,00.000,- dan hanya 33% yang lebiia "linggi dari Rp 
200.000,-. Hal ini mencerrlninkan sebagian besar anggota iite8ampuk 
terkategori miskin. Derrgan dernikian, bar;tuan modal diharapkan 
clapat meningkatkan kemampuannya dalatn usaha produktif. 
Hasii analisis rnenunjukkan bahwa bantrsan nrodal dapat 
meningkatkan pendapatan yang sebagian bcsar Rp 50.000 ssmpai 
dengan Rp 150.000,-. Namun demikian ada jugs sebagian keckl! 
anggota kelcmmpok yang tambaharr p>enghasilannya kurarlg dari Rp 
50.000, tapi ada juga yang lebih dari Rp 150.000,-. 
4.2.4. Jenis Usaha Utauna dan Sampingarr 
Dilihat dari usaha yanq ditekuni oleh ariygala kelornpok 
n~~nurnnya dalah sektar pertanian yakni sebesar 959'0, 3 O! i  
bergerak di bidang perdaganganjjam dan lainnya sepertl kerajinan 
sebanyak 5 %. Untuk menambah pendapatan, angyota keiurnpnk 
melakukan usaha tarnbahan di luar pertmian yakni 2'7% usaha 
peternakan dan lain-lain (kerajinao~, jasa) sebesar 43%. 
Fanggidae (2002) menyabk.an salal-r satu keuntungan pelaku 
ekonorni kecil dan sektor informal antara lain struktur eltonomi teiah 


















sektor ekonomi (pertanian, industri, perdagar~gan, peahubunga~n dan 
lernbaga keuangan) kelah tejadk dengan baik. Kondisi ini sangat 
kandusif bagi para pelaku ekonorni kecil. Dengan tinqkat ~ndapaban 
rnasyarakat yang relatif tinggi serta kornpetisi yang baik antar sekk.os 
ekonomi rnenjadikan outlet bagi produk pelaku ekonomi kecil cukup 
tersedia denqan insentif harga yang mernadai. Dernikiaa~ juga pada 
btaran ekonorni mikro, dinarnika dunia usaha yang relatif tinggi 
rnenjadi nledia pembel;(;raran yang efeMiF dalarar p~?nabeart\.rkan 
perilah ekonomi yang rasional clan produktif. Sikap kewiraswastaarr 
akan Cerbentuk dalarn dinamika cdunia usaha yang tinggi, bukan 
~neialui pelalihan-wlatihan forrreali. 
4.2.5. Kendaia Pengembangan Usaha 
Tenlapat beberapa kendala utarna dalarn pengembangan 
usaha kecil dan mikro di Indonesia. Kendaia krsebut aiatara lain 
rendahnya kemarr~puan teknolagi, rendailnya k,ualilas surnberciaya 
manusia (SUM), lernahnya koardinasi dan sinkro~lisasi prayrarn 
kelembagaan, belurn terciptanya iklirur yang karadusif dan 
inkastruktur perrdwk~lng pengembangan usaha kecil dan sektar 
informal yang mash terbtas, masih langkanya ST)M beskualitas 
terutarna di sektor informal. Di bidang teknolo~li, n~asih dihacbai2kan 
pada keterbatasan untuk rnenyediakan teknologi yang Weak guvla 
dan memberikarr nilai tambah yang sigrrifikan dan slap digt.rnakaa'1. 
Hal ini berdampak pada n~asih rendahnya produktivitas, efisierlsi dark 
pendapatan pelaku usaha. 
Dalarn pengembangan usaha ditenlui sejurnlah kerrdala. 
Kendala yang paling banyak dialarni anggo'rca adalah pernasaran 


















pruduksi juga diperhathkan. Dari hasil analisis terlihat bahwa uraasih 
diperlukar? upaya konstruktif untuk naeninykatkan skill clar~ 
kemainpuan sekbr usaha informal. Hal ini dapat dilakukan melalui 
kerjasarna antar stakeholder yang difasililasi oleh ~,emerirrtakr untuk 



















Kegiatan peneli"ran ini maerupakan suatu evaluasi progranr 
isenanggularrgan kemiskinan di Jawa Tirnulr secara Utuar~titatif. 
Program penanggulangan kemiskinan yarly dievaluasi adalah usaha 
sektor infomai di Propinsi 3awa Timur yang dilakaraakan pacla taharn 
2002-2004. 
Hasil analisis disa;jikan dalam bent& ewaluasi pelaksanaac~ 
usaha sektar informal clilihat dari aspek kesesuaiasr dengan rencacaa 
program dan juga dilakukan analisis u n t u k  mengebhue manfaat 
pe\aksanaan usaha seMclr inforrna! bagi pengentasan kemiskinarr di 
lawa Tirnur. Analisis martfaat usaha sektor informal bagi 
pengerrtasan kerniskirran menggunakan peradekatan survei dengan 
inenggunakan sejunalah indikalar yanq dikenlbangkan BPS Sawa 
Tirn~lr Tal.lun 2001. 
5.1. Anaiiris Variabel darr Irzdikirtar [Memiskinan 
Analisis rnanhat pelaksanaan usaha sektor inforrnal dilakelkan 
pada kabupaten sarnpel sebanyak 10 Kabi.~paten cii llawa Timur. 
Survei dilakukan cdengari secara komprel-ierasif rnemgkaji dan 
menganalisis manfaat usaha sektor informal dengar\ nwngacu pada 
variahel dan indikatcrr yang telah disediakan oieh B E  Propinsl lawa 
Timur tahun 2001. Analisis dimulai dari perhitungan total (dalarn 
perserrtase) masing-masing variabel terikur, sekingga dapat dilihat 
wariasi hasil survei beser"ta karakteriaik masing-masing. Selanjutnya 


















Konsep yang digunakan adalah konsep before-seer project 
yaitu kegiatan pengukuran yang dilakukan dengan rnenge~kur 
variabel dart indikabr sebelum clan sesudah mengikn'ci program 
usaha sektor informal. Masil analisis seperti dicantumkan pada Tabel 
5. 
lnclikator yang digunakan dapat dikelompokkan daban 5 
kebukuhan dasar manusia yakni sandang, pangan, papan, pendidikan 
dan kesehatan. Dalarn sejunllah kebutuhan dasar tersebut 
dikermbangkan nlenjadi 11 variabel dengan masing-rslasing terdiri 
dari 3 imdikator. 
a. Peningkatan Daya Deli Sandang 
Sarldang rnerupakan kebutuhan dasar hidup manusia. Sandarrg 
bukan saja untuk memenuhi kebutuhan fisik beaupa perlincd~angi.sn 
lerFaadap cuaca darr perrdbahan lingkunyan, narnual jugs berftanigsi 
sebagai aktualisasi nilai kemane~siaan, sosial dan peradaban. 
Daya beli sandang dapat mencernlinkan hingkat kerniskinan 
peserta program usaha seklor informal. I-lal ini disebabkan 
sarsdangipakaian adalah salah satu k&utuhar~ primer manusia 
sehingga ketersediaan dan kelayaltan sandang dapat menerrrjukkan 
tingkat kerniskinan. Sernakin menirrgkat kemampuan ekonomi 
nrasyarakabkan berdampak pada sernakin meningkatmya kebuttvhan 
akarr sandang, sehingga jurnlah pembelian terhadap kebutuhan 


















label 5. Rekap~tulas~ Varlabel dan lnd~kalar Terukur Evaluaa Usaha 


















Pelaksanaan u s h a  sektor informal dapat meningkatkan daya 
beii pakaian peserta program yang menerima banruaa~ ~jsal-ra. Uaya 
beli pakaiarr mengalami pevlingkalan sebagai berikut : 
a. Segrnen peri-ama denga.fr kemampuan beli kapan saja 
meningkat sebesar 9 (YO dari 9 % naer~jadi 18 ($6 setara 
denyan 16 RTM. 
b. Segrnen kedua dengan kemampuan beli pakaian 2-3 ka8i 
dalarvr salu tahurr sebesar 31 O/O dari 21 "l/o rnenjadb 52 % 
yakni setara dengan 52 Rumah Tangqa Miskin (RTN). 
c. Segn7c-n ketiga dengan daya beli makimerrn salu kaPi setahun 
mengalami perlurunan dari 70 O h  merajaeli 30 % atau 
sebesar 40 % setara dengan 68 K P M .  
Faktor pendapatan peserta usaha sektar iilforrnal meningkat 
rnenjadi salah sati.1 perlyebab adanya peningkatan daya beli sandairg 
seperti disajikan pada Tabel 8. Dari data tersebut herlikial bal~wva 
peiaksanaaan pracjranr usaha sektor informal herdampak positif 
Zr:riladap daya heli sandang, hai tersebut sekaligus juga bermanhat 
bagi erpaya pengentasan kerriiskinan. 
Tesjadinya peningkatan kernarnpuan menrbeli sandang 
disebabkan dengan adanya bantuarr dam snemgakibatkan 
kemarnpuan usaha masyarakat meningkat, karena dalam hanluan 
tersebut diperuntukkan bagi penambahan modal usaha masyarakat. 
Permasaiahaiq yang mash dirasakan sebagai kendala oleh 
masyarakal pengguna dana adalah besaran dana yang diperoleh 
oieh rnasih reiatif kecil, sehingga dampak terhadap perp~l'taran usalra 
ekonorni produktif mereka kurang besar. Peningkatan ekanorni 


















bantuan dana yang rnereka peroleh semakin besar selain-rgga akan 
berdampak bagi pengembangala usaha sektcvr informal. 
b. Peningkatan Fasi8ibs Air Bersih 
Air bersih mereapakan kebutuhan dasar manusia yang sangat 
prinsipil. Pemenuhan kebutuhan ini sangat penting karena terkait 
dengan banyak aspek seperti kesehatan, dan jugs ssasial. 
Pemenuhan air bexsih bukan Ira1 naudah terutan~a untuk daerah yang 
rnenyalanai kesuiikarr surnber air atau juga secara topografi kurang 
rrremungkimkan proses gipanisasinya. 
Peningkatan Fasilitas air bersih dapat mel?cermirrkan tinqkat 
kesehatan peserta. Kondisi kesehatan masyarakat sangat erat 
dengan ketersediaan air bersih yang dipergernakan untuk keperluan 
rrrinrarn, memasak, mencuci, rnandi dan sebagai nredia 
anernbersihkan lingkur'igan. 
Peiaksanaan usaha sektor informal dapat rneningkatkan 
kekersedlaan air bersih bagi rumah tangga miskin hal bni terlihat 
sebagai berikut : 
a. Segrnen masyarakawang rnerniliki seadiri fasi?itas air bersih 
meningkat 37 O h  yakni clari 14 O h  ~nenjadi 51 % atau setara 
cdengan 62 RTM. 
b. Seganera masyarakat yang mengcjunakar~ FasiliEas air L~ersih 
secara bersarna turun 8 O h  dari 38 % menjadi 30 % atilt! 
setara dengan 15 RTM. 
c. Segmen masyarakat yang rnenggunakan fasilitas air bersih 
ber.sar~\a/umurn menurun sebanyak 28 O h  dari 48 % rnenjadi 


















Fasilitas air bersih yang dibangun adalah pornpa air, bak air, 
pipa-pipa distribusi air dan kran urnurn. Peningkatan Fasilitas air 
sangat bermanfaat bagi naasyarakat kasena dapat rnernenuhi 
kebutuhan air bersih setiap waktu "innpa lerkendala musim ataupvn 
jarak dengar) mata air. 
Peningkabn Fasilitas air bersih dampaknya Bangsung clapat 
dirasakan oleh peserl.a usaha sektor informal di belverapa daerah, 
sehingga sarigat diperlukan upalga untuk memgerbanyak program 
peningkatan fasilitas air bersih. Program peningkatan Gasilitas air 
bersih sebagai salah sater prograrn pe~agembangan fisikjprasarana 
pembangunan merniliki atti penting karena akan berpengaruh juga 
terhaclap variabel kenriskinan yang lain terutama aspek kesehatan. 
Dengan demikian, pembangunar~ rnasa mendatang juga habus &tap 
w~ernperlralikan upaya [>engembangan itekersediaan air bersih 
terutama untuk daerah yang ra~engaiarni kesulitan bcsar dakarn 
pengadasnnya. 
c, Pengeluaran Rumah 'Tangga 
Variabel kerniskinan tidak saja dapahcliarnati dari s~nrnber 
pendapatan ataupun besarnya pendapaha rrirnah tangga, mamean 
jugs dagal dianalisis dari persentase pengeluaran rumah "cirngga. 
Dengan demikian sangak urger) untuk mengetahui persentase 
penggurraan atau pengeluaran ruarnh tangga miskin. 
Pengeluaran runrah tanyga rrrencerminkaro hingetat periggttaaaan 
plendapatari rumah kangga urltuk penlenlrharr kebutuhan pokak, 


















yarlg besar untuk kebutuhan maka17 menunjukkarr bahwa kelerarga 
tersebut dapat dikateyorikan sebagai keiuarga miskin. 
Pelaksanaan usaha seMor informal berdarnpak pada 
peaubaharr gola penggunaan pendapatan unluk pangan sebagai 
bcrlrikut : 
a. Segrnen masyarakat yang rnengalokas~kan perrdapatan 
untuk rnakarr dE bawah 60 O h  rneningkat 34 Oli, dari 24 O h  
menjiadi 58 % atau sebra derlgan 58 RTM. 
b. Segrnen masyarakat yarlg mengalukasikan pendapataw 
trntuk makafl antara 60 O?CI - 70 Oh dari perldapatan tururr 6 
O h  yakni dari 24 % menjadi 18 % atau setara deragan 10 
RTM ,, 
c. Segrnen masyarakat yarlg mengainkasikan pendapatiln 
untrrk rnakan lebi l~ dari 70 Oh dari pendapaian b-urun 
sebesar 28 9'0 yakni dari 52 O?O rnenjadi 24 % atau setara 
dengan 43  8TMvl. 
Semakin besar parsi penycluaran untuk makan menunjukkan 
semakin miskin sumah tangya, adanya program usaka sektos 
gnforrnal dapat menurunkan persentase pellgelcaaran :nakan diatas 70 
O h  dari pencbapabn, yarrg sernbla mencapai 52 9'0 micenjadi 24 % 
setta pengeluaran makan 60 O h  - 70 O h  pendapatan, yang sernula 24 
% rnerrjadi 18 O h ,  penunrnan tersebut hergeser ke kelompok RT 
rang porsi makan dibawah 60 meningkat dari 36 O h  rnenjadi 46 
C/o. 
Hal tersebut rne~lunjukkan terdapat darnpak yang nyata 
prug!.am ekonorni produktif usaha sektor inforrnai terhadap 


















rneriurunnya jumiiah masyarakat: yang mengalokasikarr sernua 
pendapatan ke pernbelian makanan lebil~ besar 70 % dan kelonapok 
rnasyarakat dengan tingkal konsirmsi pangan lebih kecil dari 60 % 
aneningkat 34 %. 
d. Status Rumah 
Rumah merrrpakan salah satu kebutuhan fisleloyis yang saragat 
penting keberadaannya bagi masyarakahuntuk melaksanakan segala 
alctivitas baik ekono~ni rnaupurr interaksi sosial. Sebagian masyarakat 
rnemiiiki anggapan belum tenang kaiau bePurn mnemiliki rumah sendiri 
walaupun dalarn knndisi yang terbatas. 
Pedaksanaan usaha sektor informal ini tidak berdarnpak pada 
kepernilikan rumah sendiri karena 94 O h  masyarakat peneril-rla 
program telah enerniliki rlarnah sebelurn menerima bantuan ~isalua. 
Sebanyak 6 % masyarakat yang lain masih tetaap konbrakjsewa 
rumah orang Pain baik sebeluni ataupun sesudah rnenerimra program 
kranttran. 
Pada iabei 8 terlihat bahwa status kepernilikarr rumah lidak 
berpengaruh oieh adanya aklivitas usaha sektor informal, hai 
tersebut disebabkan masyarakat telah anampLl menupergunakan 
barrtuan sesuai dengan tujwannya yaitu ~intuk n~er~inglkatkara usaha 
inrforrnasl rang dijalankan. 
e. Jerris Dinding Terluas 
Pada Tabel 5 nampak bavhwa terdapat perubahan terhadap 
jenis dinding runaah masyarakat yang mengikuti usaha sektur 


















sebrara 32 FLTM, dinding papari kayu rneningkat 4 O h  dari 18 O h  
menjadi 22 O h  atatr setara 7 RTM dan dinding tembok meningkat 1.5 
dari 49 O h  menjadi 01 O h  atau sebra 25 RTFI . 
Hal tersebut menwnjukkan darnpak yang positif usaha sektar 
informal terhadap perubahan dinding rurnah walupun tlelrlikian ha1 
tersebut rrrasih perlu ditinykatkan seiring dengan peningkatar~ 
pendapabn rumah larrgga miskin. 
f. 3enis lantai Ierluas 
"Tejadi peningkatan jenis ianbi teterluac;, Oantai tanahlpasir 
berkurang 47 O h  dari 75 % meqadi 27 O h  atau setara denqan 80 
RTM, untirk lantai plester/semen/bata meningkat dad 25 O h  mea~jadi 
52 % atau setara 45 KTM. Sedangkan lantai ~ ib in  yang sern~pla tidak 
ada sebelurn usaha sektor informal ncel~ingkat n~enjadi 21 % atau 
setara dengan 35 RTM setelah ada~aya banbun  n~1saQla seMor 
informal. 
Perilaku tersebut identik dengan perubahara iaralai rumaia yang 
dirniiiki oleh masyaraka-ang terlibat daiarn bantuan di  asa aha sektor 
ii~forrnal, dirnana kecenderungan yang terjadi adanya perubahan 
jenis lantai dari tanahjpasir dan pleGer/semen/bata menjadi ianlai 
eibin. Hal tersebut nlenunjukkan bahwa walauprrn tidak terdapat 
perubahan yang nyata dalam kepemilikan rumah, akan "etapi. adanya 
usaha selctor informal telah berhasil meningkatkan k,cmampua~~ 
ekonorni masyarakat penerhma banha11 pada ~rsaha sekhor infornaal 
sehingga mampLi meswbali kondisi rumah terutarna dinding dan 


















sek'tor informal t e a  berhasil meningkatkan kesejak~teraarr 
masyarakat rang &pat dilihat dari perubahan rumahnya. 
y. Keberadaan Kamar Mandi dan WC 
Rumah yang sehat adalah rumah yang secara keselerreihan 
memilik sal-~ibsi yang baik , walaupun bukan dari tembok tetapi 
kalau lingkungannya bersih dan iiigienis rnaka Faktor kesehatan akan 
ia~udah leiamin. Salah satu sarana sanitasi yang sangat diperluka~~ 
dalarn pendirian rumah yang sehat adalall adanya Karnar Mandi dan 
WC. Walaupun sederhana lapi aktivibs masyarakat dalarn rrrenjaga 
kesel-tatan dan lingkuragannya akan lebik terjamin. 
Pelaksanaan bantuan usaha sektor informal berdampak positif 
bagi pengembangan rumah Dengarr KM dan WC rumah tangga yakni 
Segrnen masyarakat yang rnerniliki KM clan WC sendiri meningkat 
dari 15 % menjadi 5 1  Oh alau setara derigan 60 RTM. Hal ini 
menunjukkair kesadaran anggola rnasyarakat tenbang pola ilidup 
yang higienis dan sehat muiai berkernbang dan setidaknya secara 
finansiahya sudah cukirpr mernadai. 
h. Penerangan Listrik 
Saat ini, kebwtuhan listrik rnerwpakan kebutuharii utarna unturk 
bisa naelaksanakan segala aktivilas. Apalagi untrak keluarga yang 
rnerniliki usaha induslri jelas menuntut adanya listrik dengan harapan 
akarn memperlancar jalannya usaha. Mernang biaya untuk 
pernasangan listrik terbilang ccukup mahal shinggiz masih banyak 


















Pelabnaan bawllaan usaha sektor informal berdampak positif 
terhadap pemakaian penerangan listrik yakni segrnen rnasyarakat 
yang secara mandiri rnerniliki penerangan listrik meningkat 9 */o atarr 
selilra 15 RTM. Walaupurn hanya meningkat 9 narnurr hasil 
analisis menunjnrkkan pada saat ini terdapat 69 % rurnah tangga 
telah memiliki penerangan lislrik sendiri. Hal ini menunjukkan 
tingkat kehidupannya sudah rnulai mernbaik. Seperli diketahui, 
suasana rumah yang "rerail9 tidak membatasl untuk melakukan 
aktivitas ballkan bisa sambil berusaha di rumall. M a s  inli akan 
t~erpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat,, 
I. Bendidikan Anak Usia 6 --- 15 ksrhun 
Kesadaran masyarakat tantuk meningkatkan k~oaiitas 
pendidikan bisa diijadikan sebagai indikatirr mer~ingkatnya 
keseahteraan masyarakat. Alokasi perudapatan ternyata ttidak hsnya 
cukup untuk rnernbeli kebutuhan pangan namun masih rmanppu 
e~ntuk mernbiayai proses pendidikan bagi aiaggota keli~arganya, leias 
persentase unbk pangan akan sernakir~ berkurarag sehincpga bisa 
clikatakan 1amba"taurr akan terlepas dari pola hidup masyarakat 
miskirr. 
Perubahan pola berpikir masyarakat yang bulllh pendicibkan 
secara tidak iarlgsung akan berper~garuh terhadap tinykat 
kesejahteraarr. Keadaran ingin tahu tentanq pala hidup yang lebih 
baik mulai dari kesehala~?; sampai ketrampilan bagi keluarganya 
menunjukkan mereka ingin lebih rnaju, pendapatan dan 
keseahteraan keluarga akan sernakin baik. Akan tetapi masill ada 


















ekorromirrya yang mernang tidak mampu untuk rnernbiayai bahkan 
untuk kebutuhan sehari-haripun rnasih kekuran(jan. 
Pelaksanaan barituar~ usaha sektor informal berdampak positif 
bagi peningkabn kesempabn sennua anak mtuk sekolah. Hal ini 
dapat dilihat sebagai berik~at : 
a. Segmen rnasyarakat yarlg memiliki anal< elsia pendidikan 
dasar rang telah bersekolah sernua mengalami peningkatan 
dari 44 O h  rnerrjadi 84 Oh ataau setara dengan 74 RTM. 
b. Segrnen masyarakat yang berusia sekulah pendidikarl tlasar 
yang hanya sebagian saja rang sekolah menurun 36 % atau 
setam dencyan 60 RTM. 
c. Segmen masyarakat yang lidak ada yang sekolah menurun 
9 ?h atau setara 15 RTM. 
j, Peningkatan Pendapatan 
Peningkal-an sumber pendapatan naeraipakara indikatou. per~tini) 
u n b k  menilai keberhasilan program bagi peircl~~dirk uniskin. Knnsey 
yang digbinakan adalakr unt:uk mengukur sumher pendapatan r~lrnah 
tangga pesertia program setelah mengikutl program dengan 
pendapatan sebelurn program., 
Pelaksanaan bar~tuan usaha sektor irrforrnal dapat 
meningkatkan surnber pendapatan tetap dan rnenrlrunkan surnber 
pendapat tidak tetap keluarga penduduk miskin pesem ppmgram 
yang dapat dilihat sebagai berikut 
a. Segrnen masyarakat deragarr surnber pendapahn tetap 
mengalami peningkatan dari 9 Oh rnenjadi 21 9'0 ata~r setara 


















b. Segrnen mtasyarakat yang merniliki pendapatan tjdak tetap 
menurun sebesar 3 % setara clengan 5 RTM. 
c. Segnlen masyarakat yang tidak memiliki surrrber pendapatan 
mengalami penurlnnan dari 9 O h  rnerajacli 0 O h  setara dengan 
15 RIM. 
Keadaan ini berkaitan dengan dua ha! yaitu 1) pendapatan 
peserta bantuan usaha sekt.or informal meningkat karena 
keberhasilan dalarn usaha mereka dan 2) berkaitan dengan =saran 
bantuan usaha sektor informal yang lebih ditt~jukan kepada 
penduduk yang benar-benar rniskin. Nilai irrdikator peningkatan 
sumber pendapaha tebp yang belurn besar menunja~kan bahws; 
prograrrr iaai rnasih bermanfaat untuk sebagian kecil penerirna be1tn1-n 
merata kesernua penerima. 
Dari data tersebut tehukt! bahwa adanya k~antuan rrsaha 
seMor informal telah berhasil nleningkatkan pendapatan tetap dari 
masayarabt yarrg k l a h  menerima usaha ekonorni prmduktic aleh 
sebab itu dengan mellingkatnya pendapatan tertap tersebut 
berakibat pada kernarnrruan beli sandang me~aingkat, porsi 
pendapata ~lntuk pangan menurun, kemarnpnan memperbaiki 
dinding dan lantai rumah meningkat. 
k. Pelayanan Kesehatan 
Daerah rniskin mayoritas tingkat kesehatannya sangat rendah 
karena rnereka t i d a h a r n p u  unluk melakukan pola hidup sehal. 
Alokasi pendapatan yang sangat terbatas menruiligkinkan bagi 
mereka untuk rrrengabaikan kesehalctn dirnana rr~ereka iebih 


















kebutuhan pangan. lika masyarakawya tidak sehal: otamaZlis kondisi 
cJaerah juga tidak akan sehat teslihat dari pola i-ridup clan iirlgktlngarl 
yang tidak kondusif untuk bekerja dan berhnteraksi. 
Adanya usaha sektar informal jelas pelayanan kesehatan alcan 
terjamin, mengurangi keterisolasian desa ditunjukkan dengar1 
serurakin befiambahnya dcrkter yang bertugas ciidaeral? tersebut. 
Otomatis dengan kebeeadaan petugas kesehalan, kesadaran 
masyarakal: tentang hidup yang sehat akan mulai tunabrah dan 
menjadi kebutuhan. lika masyarakatnya sehat rnaka blsa melakukan 
segala pekejaan dan pendapatan, kesejahkeraan pun akan 
rneningkat. 
Pelaksanaan bantluan usaha sektor informal dapat 
merhingkatkan pelayanan kesehatan dengan mempergunakan dokter 
praktek sebesar 18 % setara 30 RTM sedangkan segrnerr 
masyarakat yang penerirna barltuan yang nlenygunakan puskesnras 
tidak mengalami perubahan, yakni sekitar 82 9'0. 
5.2 .  Analisis Manfaat Bantuan usaha sektnr inkrmill bagi 
Pengentasan Kerniskinan cli Jawa Timrla 
Masil analisis rubenunjukkan bahwa pelakanaan barrtuan usaha 
irifcprrnal sangat bermanfaat bagi pengentasan kerniskinan di Prcapinsi 
2awa Timur, Hal ini dapat dilihat dari sejumlah indikatclr uta~ma 
keberhasilan bagi pengentasan ken~iskina~l yakni menuwnkan angka 
kenliskinan sebanyak J,8 (%,. 
Pabel 5 menunjukkan, penurtlnan persentase jurnllah 
kerniskinan di lawa 7lrnur sebagai manfaat pelakanaan Bantuan 


















signifikan pada sejumlah variabel baik pada kinerja kelompok usaha 
infarmal, kinerja individual usaha yang dikelala anggnta kelaunpnk 
maupun pada dampaknya herhadap penqenitasan kerniskinan. 
HaslY penelitian menunjukkan, variabel kinerja kelompok yang 
cukup siginifikan berpengarul~ secara langsung atau tidak langsung 
lerkadap pengentasan kerniskinan yaitu : 
I. Peran bantulaln dalam peningkakan gendapatan 
Sebanyak 86 O h  penerin~a dana menyalakan bahwa bantuari 
usaha informal sangat mernbantu dalarn penimgkabn pendapalain 
mereka dan hanya 14 Oh penerima dana yang berpentdapad bahwa 
barattian usaha informal kurang membantu cialam proses 
peningkatan penclapatan. 
Tingkat pendal3a'can sangat menentukan dalam program 
pemberdayaa~i mmah tangga iniiskin. Dengan dernikian bantuan 
usaha sektor informal harus marnpu miernbantu meningkatkarr 
peaclapatan bagi rumah tangga miskin. Masil evaiuasl men~lnjlukkan 
sebagian besar penerima dana rnerasa bahwa bantuan usaha sekhor 
informal sangat beriperan dalali? meningkatkan pendapatan mcreka 
yang pada saat ini revgolong Run~ah langga Miskin. 
2. Mekanisme pernbentukan kelampak 
Prnsentase kelompok penerima bantuan yang melakukan 
Musyawarah merupakan mekaraisme ubma dalanl penabenbkan 
kelompok clan pengamhilan keputusan. Hasil analisis menunjukkan 
sebarlyak 92 O h  pembentukan kelornpok menggunakan 


















baik dalam memhngwn clan memberdayakan surnber daya manusia. 
Selain itu, secara keselerruhan tingkat pa&isipasi anggota dai;am 
kelompok penerim bantuan sangat tinggi. 
Partisipasi ahif  anggola rnerupakan ha1 yang penting daiarn 
terrninalogi pernkrdayaan masyarakat urahrk pengentasan 
kemiskinan. Partisipasi aHlf anggota sebagai modal kual wntuk 
membina dan rnensinergikail segenap potensi rang ada. Dalam 
banyak kasus, kemiskinan sering diawali daa~ terkait erat dengara 
mininlnya keinginaal untuk berperarr dalarn li17gkungan komrmnikasnya. 
Hal ini berianpiikasi pads muncbilnya karakter miskin kreasi dan 
inovasi, Hasil evaliiasi menwnjiukkan bahwa girnulan bantuan usaha 
seMor informal yang diberikan mampu mebnancirlg partisipasi aktif 
masyarakat. 
3. Peningkatamr niiai hasil uwha 
Sejumiah 75 % dari total penerinia bantuara assaha seklor 
informal naengaiami peningkatan nilai hasil usaha setelah menerin~a 
bantuan, dar~ sekitar 25 % menyatakan tidak ada peningkahar-u niiai 
krasil. Pewingkatari nilai hasil usaha akan berpengaruh larpysurag 
terhadap tingkat pendapatan, yarrg secara obamatis akan berdampak 
positjf dalarn prwrarn pengentasan kemiskinan masyarakat. Hasil 
evaluasi menunjukkan bantuan usaha sektar indornial unampu 
rrleningkatkan nilai hasil usat-ia masyarakat penerima bantuan. 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa rnanfaat bantrsan 
 ha informal bagi penurunan angka kemiskinan clan peningkatan 
kesejahkrean masyarakat clapat dilihat dari sejusnlab asgek yakni : 


















terhadap sumberdaya produksi dan usaha yang ar~errcungkinkarl 
berinteraksi dengan pihak lain sehingga terdorong clan ternlotivasi 
rlrrt~lk lebih memberdayakan diri clan lingkwngannya. Kedua, bantuan 
tusaha inforn~al rnakin men7berikan peluanq berkembancjnya usaha- 
usaha rnikro di pedesaan sehingga akan menumbuhkan kesempalar~ 
c1ar.r lapangan ke ja  baru bagi rumah tangga miskin dan jug;) 
dikarapkan berdampak iuas bayi pemhangunan pedesaan Llmeimnya. 
Ketiga, meninykatnya partisipasi masyarakat baik dalaii~ musyawarah 
pembentilkan kelompok, darl dalarn pengambilan keputuan 
memberikan manfaat bayi penguatarl kelernbagaarl pedesaari 



















Dari hasil analisis Manfaat barlluan usaha sektor informal dl 
Propinsi Jawa Tirnur terhadap Peniarunan Tingkat Kerniskinan dapat 
clisimpulkan bahwa : 
I. Pelaksnaan bantuala usaha informal dapat nrea~urunkan angka 
kerniskinan sebesar 3,8 Hal tersebut nnenunjukkan adanya 
penlnrpkaba ttil~gkat kesej-jahkraan rumah tangga miskin yang 
dapat dilihat dari sej~lrnlah indikator sebagai berikul : 
a. Penillgkatan ciaya beli pakaiarr dengan frekuensi 2-3 
kaliltalrun 3 1  % atau setara 52 RIM, penururran kelnarnpuan 
beli pakaian 1 kalijtahun dari 70 % n~enjadi 30 Pl/o atau 
setaara 68 R-rlvl. 
b Perlingkatan kepernilikan sendiri fasilitas air bersih dari 1.1 % 
rnenjadi 51  YO atau setara 62 R'TM, penurcsnan penggunaan 
sarana bersamalumum dari 48 rnenjadi 20 O h  atau setara 
dengar? 4'7 RTM. 
c. Peningkalta~i pengalokasian pendapatan untuk rnakan 
dibawah 60 O h  dar'l 24 % rnenjadi 58% atau setara dengan 
58 KTM, pnurunan pengalokasian pendapatan ur~ tuk  makan 
diatas 70 % dari 52 9'0 merrjadi 24 % atau setara 48 RTM. 
d. Peningkatan scsmber pendapatan &tap dari 9 9'0 rnenjadi 21 
O h  atau setara dengan 20 RTM, dan lidak rnemiliki sumber 
pendapatan menurun dari 9 O h  menjadi kl "YO atau setara 


















e. Penrngkatan pelayanan ksehatan dokter praktek dan 0 C"/n 
nrenlad! 18 Oh atau setara dengan 30 RTM. 
2. Pelaksan-iaan program usaha sektor informal juya meningkatkan 
kinerja individ~ral dan kinerja kelorvapok usaha infornaal. Hal ini 
dapat ditunjukkan dari variabel kine j a  kelompok yang 
berpengaruh terhadap pengentasan kemiskinan yaihr : 
a. Peran bantuarl dalam peningkatan pendapatan, dimana 86 Oh 
penerirna bantuan menyatakan bahwa bantuan usaha 
informal sangat mernbantu peningkabn perrdapatan mereka 
b. Mekanisrne pembentukan kelampok, dimaria 92 %> 
pembentnkan kelomg;.uk menggunaka~~ rrrekanisn~e 
muwawarah 
c. Penirrgkatan nilai Xiasil usaha, dimana 75 Q ! ~  dari total 
penerirna bantuan usaha scktor informal mengalami 
peningkatan nilai hasil usaha setelah rnerrerirna bantuan. 
6.2, Saran 
1.. ivlonitoring dan ewaiuas,i pelaksanaan bantuan perlu bebih 
diintensiikarr agar pelaksanaan ban t~~an dapat lebih merrgena 
pada =saran dan "carget program. 
2, Perlu ditingkatkan pernahaman dan parZisipasi masyarakat yang 
lebih baik "crutama mengenai konsep pafiisipasi darn 





































































Lampiran 4. Fpto-Foto Kegiatan Evaluasi Program Usaha Informal Propinsi 
Jqwa Timur 
Foto 1. Kegiatan menganyam barnbu kelompok Mawar Desa Madulang 
Kec. Ombep Kab. Sampang 
Foto 2. Kegiqtan rnenganyam bambu kelornpok Mawar Desa Madulang 


















Larnpiran 4. qnjutan 
Foto 3. Usaha jah~t di Desa Banteng Putih Kec. Karanggeneng Kab. 
Larnpngan 
Foto 4. Anggota kelomk, u=,ka-,m,ns. ul ur=cl -lrlrlry r uulr ,-. 


















Larnpiran 4. Lpnjutan 
. ~- . - - O.-- . 
Foto 5. Produk- produk usaha rnebeler di Desa Tegalrejo Kec. Wdang 
Kab. Tuban 
Foto 6. Bufet hasil usaha rnebelei "1 U- I qallcju nn;. vvluang 
Kab. Tuban 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
